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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Anak sekolah menurut World Health Organization (WHO) adalah 

golongan anak berusia 7-15 tahun, sedangkan di Indonesia anak sekolah berusia 7-12 

tahun. Masalah kesehatan yang sering terjadi pada anak usia sekolah adalah personal 

hygiene. Sex education dapat meningkatkan pengetahuan perilaku personal hygiene. 

Media visual efektif sebagai media sex education. Anatomical doll bermanfaat sebagai 

alat peraga untuk memahami anatomi tubuh manusia secara visual. Tujuan Penelitian: 

Mengetahui pengaruh sex education dengan menggunakan anatomical doll terhadap 

perilaku personal hygiene di SD Negeri Sentul Kecamatan Godean tahun 2022. Metode 

Penelitian: Desain penelitian menggunakan eksperimen dengan pendekatan one group 

pretest-posttest design. Populasi penelitian berjumlah 32 orang. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan total sampling dengan jumlah 32 responden. Analisis 

menggunakan non-parametrik dengan uji Wilcoxon Test. Hasil Penelitian: Hasil uji 

Wilcoxon Test sebelum intervensi, perilaku personal hygiene baik sebanyak 19 orang 

sedangkan setelah diberikan intervensi perilaku personal hygiene baik menjadi 22 orang 

dengan nilai p value 0.000 (< 0.05). Kesimpulan: Ada pengaruh sex education dengan 

menggunakan anatomical doll terhadap perilaku personal hyiene siswi SD Negeri Sentul 

Kecamatan Godean Yogyakarta tahun 2022. Saran: Diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang  mempengaruhi perilaku personal 

hygiene organ reproduksi siswi dalam menjaga dan merawat kebersihan organ reproduksi. 

Kata Kunci: sex education, anatomical doll, perilaku personal hygiene 

 

ABSTRACT 

 

Background: School children according to the World Health Organization (WHO) are 

children aged 7-15 years, while in Indonesia school children are 7-12 years old. Health 

problems that often occur in school-age children are personal hygiene. Sex education can 

increase knowledge of personal hygiene behavior. Visual media is effective as a medium 

for sex education.  The anatomical doll is used as a visual aid to understand the anatomy 

of the human body. Objective: This research aimed to determine whether sex education 

using anatomical dolls can affect the personal hygiene behavior of students to be better. 

Method: This was Quasi Pre-Experimental with one group pretest-posttest approach. 

Sampling technique was total sampling with 32 students as the respondent. Analysis by 

non-parametric with Wilcoxon Test. Result: The results Wilcoxon Test analysis revealed 

before the intervention showed that there were 19 people with good personal hygiene 

behavior, while after the intervention, it increased to 22 people with good personal 

hygiene behavior with a p-value of 0.000 (< 0.05). Conclusion: There is an effect of sex 

education using anatomical dolls on the personal hygiene behavior of students at Sentul 

Elementary School Godean Yogyakarta in 2022. Suggestion: Future researchers should 

find out other factors that can influence student’s behavior in maintaining and caring for 

the cleanliness of their reproductive organs. 

Keywords: sex education, anatomical doll, personal hygiene behavior 
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PENDAHULUAN 

Anak sekolah menurut World Health Organization (WHO) adalah golongan anak 

yang berusia 7-15 tahun, sedangkan di Indonesia anak sekolah berusia 7-12 tahun. 

Masalah kesehatan yang sering dihadapi oleh anak usia sekolah adalah personal 

hygiene. Personal hygiene adalah proses perawatan diri yang dilakukan untuk 

mempertahankan kesehatan, baik secara fisik maupun psikoogis. Personal 

hygiene kebersihan area reproduksi pada anak perlu diperhatikan kebersihannya. 

Area reproduksi yang tidak dibersihkan dengan rutin dan benar dapat menjadi 

tempat tinggal jamur dan bakteri sehingga dapat meningkatkan resiko terjadinya 

penyakit infeksi saluran kemih.  

Di Indonesia, dari 200 anak yang dievaluasi sebesar 35% pada anak 1-5 tahun dan 

22% anak 6-10 tahun menderita infeksi saluran kemih atau sekitar 33% pada laki-

laki dan 67% pada perempuan. Mencegah bahkan mengatasi permasalahan 

personal hygiene yang baik adalah dengan memberikan pendidikan kesehatan. 

Pendidikan seksual (sex education) yang dapat meningkatkan perilaku personal 

hygiene diperlukan media penyuluhan atau pembelajaran yang dapat 

memungkinkan anak usia sekolah dapat belajar dengan nyata.  

Proses pembelajaran yang nyata dengan media visual merupakan sarana yang 

tepat untuk belajar dan mengajar. Boneka biasa digunakan dalam upacara 

keagamaan, pendidikan, komunikasi dan pelestarian budaya. Boneka sangat 

dikaitkan dengan anak-anak. Karena hubungan boneka dan anak-anak sangat erat, 

boneka menjadi media yang sangat tepat dalam visualisasi penyuluhan pendidikan 

seksual (sex education). Anatomical doll bermanfaat sebagai alat peraga untuk 

memahami tentang anatomi tubuh manusia secara visual. Anatomical doll juga 

memberikan keamanan dan kebebasan anak untuk bertanya dalam proses 

penyuluhan. 

 

METODE 

Metode yang digunakan adalah kuantitatf eksperimen dengan pendekatan one 

group pretest-posttest design yaitu dengan menguji responden penelitian sebelum 
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dilakukan intervensi dan diuji kembali setelah dilakukan intervensi. Populasi pada 

penelitian ini diambil dari siswi kelas IV, siswi kelas V dan siswi kelas VI di SD 

Negeri Sentul Kecamatan Godean tahun 2022 dengan jumlah total populasi adalah 

32 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

Nonprobability Sampling melalui Sampling Total. Sehingga sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 32 siswi kelas IV, kelas V dan kelas VI di 

SD Negeri Sentul Kecamatan Godean Tahun 2022.  

 

Penelitian dilakukan dengan persetujuan  Komite Etik Penelitian Kesehatan 

(KEPK) STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta dengan nomor surat 

No.054/KEPK.02.01/IV/2022 pada tanggal 20 April 2022. Data dikumpulkan dari 

hasil pengisian kuesioner berjumah 15 pertanyaan yang diberikan pada saat 

sebelum intervensi (pre test) dan sesudah intervensi (post test). Setelah data 

didapatkan, dilakukan analisis data menggunakan komputerisasi dengan mengolah 

data berdasarkan karakteristik responden dan perilaku responden sebelum dan 

sesudah intervensi. Analisa data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Test 

menggunakan komputer. 

 

HASIL 

1. Analisa Univariat 

a. Karakteristik Responden berdasarkan Usia Siswi, Kelas Siswi, Sudah atau 

Belum Menarche Siswi SD Negeri Sentul Kecamatan Godean Yogyakarta 

tahun 2022 

 

 N Minimum Maximum Mean  Std. 

Deviation 

Usia 

Responden 

32 10 13 11.53  0.915 

       

       

Karakteristik Responden 

 

Frekuensi Persentase (%) 

KELAS Kelas 

IV (Empat)  

8 25.0 

 Kelas  

V (Lima) 

12 37.5 

 Kelas 12 37.5 
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VI (Enam) 

    

SUDAH/BELUM 

MENARCHE 

Sudah 

Menarche 

15 46.9 

 Belum 

Menarche 

17 53.1 

Tabel menunjukkan bahwa dari 32 responden karakteristik usia responden 

didapatkan hasil mean 11.53 dibulatkan menjadi 12 yaitu rata-rata usia responden 

adalah 12 tahun dengan standar deviasi 0.915. Sebagian besar responden berada di 

kelas V dan kelas VI sebanyak 12 orang siswi (37,5%) sedangkan yang paling 

sedikit berada di kelas IV sebanyak 8 orang siswi (25%). Siswi yang belum 

mengalami menarche atau haid pertama kali memiliki persentase yang lebih besar 

yaitu sebanyak 17 orang (53.1%) dari pada siswi yang sudah mengalami 

menarche. 

 

b. Perilaku Personal Hygiene Siswi sebelum dan sesudah dilakukan 

intervensi sex education dengan menggunakan anatomical doll di SD 

Negeri Sentul Kecamatan Godean Yogyakarta tahun 2022 

 

Perilaku 

Personal 

Hygiene Siswi 

Sebelum Sex 

Education 

Dengan 

Anatomical 

Doll  

Persentase 

(%) 

Setelah Sex 

Education 

Dengan  

Anatomical 

Doll 

Persentase 

(%) 

Perilaku Baik 13 40.6 22 68.8 

Perilaku Cukup 19 59.4 10 31.2 

Perilaku 

Kurang 

0 0 0 0 

Total 32 100.0 32 100.0 

Tabel 2 menunjukan perilaku personal hygiene siswi sebelum intervensi sex 

education dengan menggunakan anatomical dol sebagian besar responden 

memiliki perilaku cukup sebanyak 19 orang siswi (59,4%), sedangkan sesudah 

intervensi sex education dengan menggunakan anatomical doll sebagian besar 

siswi memiliki perilaku yang baik sebanyak 22 orang siswi (68.8%) 
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2. Analisa Bivariat 

a. Uji wiloxon test pengaruh sex education dengan menggunakan anatomical 

doll terhadap perilaku personal hygiene siswi 

Kategori Sebelum sex 

education dengan 

menggunakan 

anatomical doll  

Sesudah sex 

education dengan 

menggunakan 

anatomical doll  

α P 

Perilaku Baik 13 22 0.05 0.000 

Perilaku Cukup 19 10   

Perilaku Kurang 0 0   

Σ 32 32   

Tabel 3 menunjukkan uji Wilcoxon Test  yaitu sebelum intervensi perilaku 

personal hygiene baik sebanyak 19 orang sedangkan setelah diberikan intervensi 

perilaku personal hygiene baik menjadi 22 orang dengan nilai p value 0.000 (< 

0.05) yang berarti H0 ditolak dan Hα diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh sex education dengan menggunakan anatomical doll perilaku 

personal hygiene siswi di SD Negeri Sentul Kecamatan Godean Yogyakarta tahun 

2022. 

 

PEMBAHASAN 

1. Analisa Univariat 

a. Karakteristik Responden 

1) Berdasarkan Usia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 32 responden, karakteristik 

usia responden didapatkan hasil mean 11.53 dibulatkan menjadi 12 

yaitu rata-rata usia responden adalah 12 tahun sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No.14 

Tahun 2018 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Taman 

Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah 

Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan Atau Bentuk Lain Yang 

Sederajat pada Pasal 6 poin 1 bahwa syarat calon peserta didik baru 

kelas 1 (satu) adalah yang berusia 7 (tujuh) tahun atau paling rendah 6 

(enam) tahun pada tanggal 1 Juli tahun berjalan.  
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2) Berdasarkan Sudah atau Belum Menarche 

Berdasarkan sudah atau belumnya menarche atau haid pertama kali 

pada seorang perempuan didapatkan hasil bahwa sebagian besar siswi 

mengalami belum menarche sebanyak (53,1%).  Menarche adalah 

menstruasi yang pertama kali.. Usia menarche bervariasi antara 10-16 

tahun dengan rata-rata 12 tahun. Hasil Riset Kesehatan Dasar pada 

tahun 2010 mendapatkan hasil bahwa 37,5% remaja putri mengalami 

menarche pada usia 13-14 tahun. Hal ini menjadi faktor siswi belum 

mengalami menarche karena usia yang belum mencapai usia remaja 

yaitu 13-14 tahun sehingga persentase siswi untuk belum mengalami 

menarche masih tinggi.  

 

2. Analisa Bivariat 

Hasil analisis dari uji Wicoxon Test yaitu sebelum intervensi perilaku personal 

hygiene baik sebanyak 19 orang sedangkan setelah diberikan intervensi 

perilaku personal hygiene baik menjadi 22 orang dengan nilai p value 0.000 

(< 0.05), hasil ini menunjukan bahwa H0 ditolak dan Hα diterima sehingga 

terdapat pengaruh sex education dengan menggunakan anatomical doll 

terhadap perilaku personal hyiene siswi SD Negeri Sentul Kecamatan Godean 

Yogyakarta tahun 2022. Hasil pada penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Nabila Irbah, Diyah Sri Yuhandini, Dewi Vimala (2020) dengan judul Edukasi 

Kesehatan Melalui Media Permainan Engklek Terhadap Pengetahuan Dan 

Perilaku Kesehatan Reproduksi Pada Siwa/Siswi Kelas 5 SDN Jagasatru I 

Tahun 2020 didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

sebelum intervensi permainan dan setelah intervensi permainan engklek ke-2 

dengan jarak 2 minggu dengan hasilkan P value 0.000 dengan tingkat (𝛼) 5% 

dan penelitian Arinil Hidayah (2020) dengan judul Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Terhadap Perubahan Perilaku Personal Hygiene Siswa Sekolah 

Dasar didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan signifikan antara perilaku 

personal hygiene siswa sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan 

dengan metode ceramah, dimana diperoleh nilai p=0,000. 
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Pendidikan seksual adalah upaya pembelajaran, penyadaran, dan pemberian 

informasi tentang masalah seksual. Informasi yang disampaikan yaitu tentang 

fungsi organ reproduksi dengan menanamkan etika, moral, komitmen, agama 

agar tidak terjadi penyalahgunaan organ reproduksi tersebut. Pada usia 

sekolah mulai umur 6-10 tahun, tujuan dari pendidikan seksual adalah untuk 

memahami perbedaan jenis kelamin antara laki-laki atau perempuan, 

menginformasikan asal-usul biologi manusia, membersihkan alat genetalia 

dengan benar agar terhindar dari kuman dan penyakit. Boneka merupakan 

salah satu peraga tiruan yang digunakan dalam proses pembelajaran. Boneka 

merupakan alat peraga yang dianggap mendekati naturalitas dalam bercerita. 

Bercerita dengan boneka harus dipersiapkan secara matang karena 

keterampilan dalam menyampaikan materi dan memainkan boneka menjadi 

faktor penentu keberhasilan memberikan pengetahuan baru. Boneka dapat 

berfungsi sebagai alat peraga yang memungkinkan anak-anak untuk 

menunjukkan daripada menceritakan. Kemampuan verbal dan masalah 

emosional yang terbatas pada beberapa golongan anak seperti malu, tidak mau 

memberi tahu karena takut menjadi korban kekerasan seksual bisa 

menggunakan media alat peraga khususnya boneka anatomi untuk 

memperjelas, memfasilitasi dan menguatkan pernyataan yang diberikan 

sehingga pemberian sex education dengan menggunakan bonekaa atau 

anatomica doll  yang makin menyerupai tubuhnya sendiri  atau dalam hal ini 

adalah siswi yaitu boneka yang menyerupai bentuk seorang remaja putri yang 

sudah mengalami  beberapa perubahan pada fisiknya seperti mulai 

menonjolnya payudara, tumbuh bulu-bulu halus disekitar daerah kewanitaan 

akan membuat siswi lebih memiliki gambaran yang tepat dan tidak menjadi 

malu ketika harus melihat duplikat dari tubuhnya sendiri. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang antara lain pengetahuan 

apabila menerima perilaku baru atau adopsi perilaku melalui proses yang 

didasari oleh pengetahuan, kesadaran dan sikap yang positif, perilaku akan 

bersifat langgeng (long lasting) daripada perilaku yang tidak didasari oleh 

pengetahuan. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain penting untuk 
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membentuk tindakan individu dalam pengetahuan yang tercakup dalam 

domain kognitif yaitu pengetahuan yang diberikan adalah dengan memberian 

sex education dan juga sikap seseorang, ide atau obyek yang terdiri dari 

komponen pengetahuan, afektif, dan kebiasaan. Sikap juga memiliki 

tingkatan, yaitu: menerima (receiving), menerima diartikan sebagai kemauan 

dari subjek untuk memperhatikan stimulus yang diberikan yaitu dengan 

mampu  menerima informasi yang diterima pada sex education. Tingkat 

selanjutnya adalah merespon (responding), memberikan jawaban ketika 

ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang sudah diberikan adalah 

indikasi dari sikap yaitu dengan merubah perilaku yang sebelumnya kurang 

baik dalam menjaga kebersihan organ resproduksi menjadi lebih baik setelah 

diberikan sex education. Hygiene genetalia merupakan tindakan atau cara 

untuk perawatan secara individu untuk memelihara kebersihan dan menjaga 

kesehatan organ reproduksi dalam mencapai kesejahteraan fisik dan psikisnya 

sehingga dengan menjaga kesehatan organ reproduksi dan memahami 

perubahan-perubahan fisik yang terjadi serta menjaga kebersihan diri dapat 

meningatkan derajat kesehatan seseorang. 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku personal hygiene 

pada siswi bisa menjadi perilaku yang baik dipengaruhi dengan pemberian sex 

education dengan menggunakan anatomical doll di SD Negeri Sentul 

Kecamatan Godea Yogyakarta tahun 2022. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian dari 32 siswi terdapat peningkatan perilaku personal hygiene yaitu 

perilaku baik (68.8%) dari setelah diberikannya sex education dengan 

menggunakan anatomical doll. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Karakteristik siswi dalam penelitian yaitu rata-rata usia siswi adalah 12 tahun, 

sedangkan sebagian besar responden berada di kelas V dan kelas VI sebanyak 12 

orang siswi (37,5%). Siswi yang belum mengalami menarche atau haid pertama 

kali memiliki persentase yang lebih besar yaitu sebanyak 17 orang (53.1%) dari 

pada siswi yang sudah mengalami menarche.  Perilaku personal hygiene siswi 
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sebelum intervensi sex education dengan menggunakan anatomical doll sebagian 

besar responden memiliki perilaku cukup sebanyak 19 orang siswi (59,4%), 

sedangkan sesudah intervensi sex education dengan menggunakan anatomical 

doll sebagian besar siswi memiliki perilau yang baik sebanyak 22 orang siswi 

(68.8%). Hasil dari uji Wilcoxon Test menunjukkan ada pengaruh sex education 

dengan menggunakan anatomical doll yang mempengaruhi perilaku personal 

hygiene siswi di SD Negeri Sentul Kecamatan Godean Yogyakarta tahun 2022, 

hal ini dibuktikan dengan sebelum intervensi perilaku personal hygiene baik 

sebanyak 19 orang sedangkan setelah diberikan intervensi perilaku personal 

hygiene baik menjadi 22 orang dengan nilai p value 0.000 (< 0.05). 

Bagi ilmu keperawatan hendaknya dapat mengembangkan media pembelajaran 

yang lebih menarik dalam memberikan sex education dan juga dapat memperluas 

pembahasan tentang perawatan personal hygiene secara keseluruhan tubuh 

manusia. 
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